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Abstract 

This study aims to discover Al-Ghazali views on Islamic religious and moral education. This research uses 
literature research with a qualitative approach. The author wants to collect literature data on Al-Ghazali 
analysis related to Islamic religious education and moral education. Iman Ghazali said that Islamic 

education aims to shape the individual in the world and the Hereafter fully. According to Al-Ghazali, the 
main purpose of Islamic education is to have taqarrub to Allah the Khaliq. He says the person who always 
draws close to God is perfect. According to Al-Ghazali, morality is defined as Al-Khuluq, a continuous 

trait or state of behavior that encourages action naturally and easily without thought or consideration. 
Moral education in the division of Al-Ghazali, there are three dimensions, namely the self-dimension, the 

social dimension, and the metaphysical dimension. 

Keywords: islamic religious education; moral education; imam al-Ghazali. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Al-Ghazali tentang pendidikan agama Islam dan 

pendidikan akhlak. Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif. 

Setelah penulis mengumpulkan data kepustakaan tentang analisis Al-Ghazali terkait dengan 

pendidikan agama Islam dan pendidikan akhlak. Iman Ghazali mengatakan bahwa pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk individu sepenuhnya baik di dunia maupun di akhirat. Menurut Al-

Ghazali, tujuan utama pendidikan Islam adalah memiliki taqarrub kepada Allah Swt. Menurutnya, 

orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah adalah yang paling sempurna. Menurut Al-Ghazali, 

akhlak didefinisikan sebagai al-Khuluq, yaitu sifat atau keadaan perilaku terus menerus yang 

mendorong tindakan secara alami dan mudah tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan. 

Pendidikan akhlak dalam pembagian Al-Ghazali, ada tiga dimensi yang meliputi (1) dimensi diri 

yakni kedekatan dirinya dengan Tuhannya, (2) dimensi sosial yakni hubungan dengan masyarakat, 

pemerintah dan pergaulan antar sesamanya, dan (3) dimensi metafisik yakni akidah sebagai pegangan 

dasar. 

Kata Kunci: pendidikan agama islam; pendidikan akhlak; imam al-Ghazali. 

1. Pendahuluan

Dalam era modernisasi saat ini, pendidikan agama Islam banyak menghadapi tantangan moral, 

etika, dan sosial. hal ini adalah kegiatan terbaik untuk menata kehidupan yang seharusnya dilakukan 

oleh generasi muda, supaya mereka lebih mempersiapkan diri dan dapat menghadapi masa depan 

dengan memiliki integritas (Wahab 2020). Melalui pendidikan spiritual, intelektual, rasial, rasa, dan 

fisik, maksud dari pendidikan Islam adalah mencapai harmoni dalam perkembangan pribadi manusia. 

Pendidikan ini melibatkan penggabungan keimanan dalam aspek keseluruhan kepribadian, yang akan 

memupuk semangat dan antusiasme terhadap Islam, memungkinkan individu untuk mengikuti ajaran 

Al-Qur‟an dan Sunah (Nurhayati and Muhajir 2019). Pendidikan Islam bertujuan untuk menyiapkan 
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individu agar dapat mencapai kehidupan yang berkualitas dan bahagia, mencintai tanah airnya, 

memiliki kebugaran fisik, etika yang baik, pemikiran yang teratur, emosi yang baik, profesional dalam 

pekerjaannya, dan berbicara dengan sopan. Ini mencerminkan bahwa pendidikan Islam adalah 

pendidikan holistik yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam untuk membentuk kepribadian yang 

sejalan dengan nilai-nilai Islam (Bakhtiar 2018). 

Pelaksanaan pendidikan merujuk pada tindakan yang diambil oleh individu, kelompok, atau 

lembaga untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan oleh individu atau kelompok. Contoh dari 

tindakan pendukungan dalam konteks pelaksanaan pendidikan mencakup pengaturan sistem 

pendidikan, baik pada tingkat makro maupun mikro, serta kegiatan-kegiatan pendidikan lainnya 

(Baharun 2019). Metode belajar yang efektif dan terarah sangat penting dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai keberhasilan. Dalam keadaan seperti ini, peran pendidik sangat penting untuk 

memengaruhi sifat kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Guru harus memberikan dorongan 

moral, membimbing, dan memberikan metode pembelajaran terbaik untuk mendorong siswa untuk 

belajar (Valor, Antonetti, and Merino 2020). Selama bertahun-tahun, ada fenomena yang terjadi di 

dunia pendidikan yang hanya memperhatikan perilaku moral pada tingkat tujuan ideal pendidikan, 

sementara praktik dalam metodologi pembelajaran hampir tidak diperhatikan, bahkan sering 

kali terabaikan dan terlupakan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam telah mulai kehilangan 

identitasnya (Firman 2020). 

Maka, dalam konteks pendidikan, diperlukan perbaikan terhadap moral yang terus mengalami 

penurunan. Menurut Al-Ghazali, moralitas adalah karakteristik yang tertanam dalam jiwa seseorang 

dan tercermin dalam tindakan tanpa perlu proses pemikiran terlebih dahulu dari individu tersebut 

(Zuhri 2006). Menilai antara akhlak dan dengan pendidikan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

mencolok antara keduanya, karena untuk memperoleh akhlak pasti didapatkan dari pendidikan itu 

sendiri (Foroushani, Mahini, and Yousefy 2012). Pendidikan akhlak dalam konteks pendidikan, 

diekspresikan dapat didasarkan. Jadi bangsa pendidikan, budaya atau ideologi, bukan dalam terang, 

dalam konteks hukum moral universal berpendapat bahwa itu seharusnya (Yönden 2015).  Pelepasan 

akhlak terjadi karena perubahan perilaku yang disajikan sebagai dapat diterima secara sosial, hal ini 

bisa dipastikan ia akan melakukan kepentingan yang tidak terpuji seperti tindakan kejahatan (Carrera-

Fernández et al. 2018). Oleh karena itu, masalah akhlak harus diimplemntasikan dalam kerangka 

pendidikan, supaya dapat mempengaruhi perilaku siswa untuk memiliki nilai-nilai pribadi yang 

tanggung jawab (Ramboarisata and Gendron 2019). 

Pendidikan selalu menjadi serotan oleh banyak orang, termasuk pemegang kebijakan dan siswa, 

selalu memperhatikan pendidikan. Saat ini, masalah bangsa semakin menurun dengan adanya 

berbagai krisis yang memiliki berbagai dimensi, ditambah dengan dampak dari arus informasi dapat 

menyebabkan penyimpangan pada prilaku anak-anak remaja (Baharun 2019). Belakangan ini, banyak 

generasi remaja yang kurang akrab dengan tokoh-tokoh Islam yang memiliki dampak besar dalam 

perkembangan pendidikan di dunia. Fenomena ini disebabkan oleh perubahan zaman, modernisasi, 

serta kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berkembang (Putra 2017). Oleh karenanya, perlunya 

untuk memberikan pendidikan Islam yang kuat guna melindungi anak-anak dari krisis akhlak yang 

semakin menurun, karena mereka adalah penerus bangsa dan juga akan berfungsi sebagai benteng 

sosial yang kokoh untuk menjaga akhlak pada generasi berikutnya (Fütterer et al. 2023). 

Melihat situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan agama Islam 

dan pembentukan karakter dari sudut pandang Al-Ghazali. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari 

penelitian sebelumnya dengan tujuan menemukan temuan-temuan baru. Berbagai penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini mencakup  (Rahman 2019; Suban 2020; Hania 

and Suteja 2021; Gina Amalia, Maulida Maulida, and Wirdatul Ulfah 2022; Fadlullah, Mohamad 

Imron, Suklani 2023). Tetapi pada penelitian terdahulu memiliki corak dan tujuan masing-masing. 

Sehingga tentu ada kebaruan dan perbedaan pada penelitian dengan judul “analisis pendidikan agama 

islam dan pendidikan akhlak perspektif al-ghazali.” 
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2. Metode 

 Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode kepustakaan (library research). Menurut Amir Hamzah, penelitian kepustakaan merupakan 

penelitian yang menggunakan pengumpulan data atau objek penelitiannya dikuatkan dengan cara 

mengumpulkan dan membaca berbagai buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya (Hamzah 2022). 

Sedangkan untuk memastikan kredibilitas hasil, sangat penting untuk melakukan tinjauan kualitatif 

sebisa mungkin secara sistematis dengan mendokumentasikan pencarian yang komprehensif dan 

prosedur yang transparan (Vårheim, Skare, and Lenstra 2019). Subjek di dalam penelitian ini yaitu 

dengan mengumpulkan beberapa sumber primer dan sekunder yang terdapat di jurnal dan buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Adapun sumber utama yang peneliti lakukan yaitu dengan 

melakukan pencarian pada “Google Scholar”, kemudian data-data yang lain juga diperkuat pada 

pencarian “Science Direct” untuk lebih memperkaya penelusuran data yang diinginkan oleh peneliti. 

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara mengumpulkan dokumentasi 

beberapa sumber penelitian baik jurnal dan buku, data yang diperoleh di analisis dari beberapa sumber 

tersebut selanjutnya dilakukan verifikasi atau ditarik kesimpulan untuk menguatkan perolehan data 

yang diuraikan menjadi hasil dalam penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Salah satu elemen yang sangat penting dalam membentuk generasi yang akan menggantikan 

generasi tua untuk membangun masa depan adalah pendidikan (Rohmah 2016). Dimana, pendidikan 

menjadi dasar penting untuk menjamin pendidikan berkualitas tinggi dan terjamin bagi semua 

masyarakat yang akan melakukan dan menjalankan pendidikan dengan upaya yang sungguh-sungguh 

(Suban 2020). Namun, kita harus mempelajari sosok Imam Al-Ghazali sebelum melanjutkan diskusi 

tentang pendidikan agama Islam dan akhlak menurut beliau. Dalam hal biografi Al-Ghazali, berikut 

kami sajikan. 

3.1 Ringkasan Singkat Latar Diri Imam Al-Ghazali  

Al-Ghazali, beliau memiliki gelar yang sering di sebut dengan Hujjat al-Islam, nama 

lengkapnya Abu Hamid. Secara keseluruhan, namanya Muhammad bin Muhammad bin Muhammad 

al-Ghazali. Ia adalah salah satu tokoh paling terkenal dan terkenal dalam sejarah intelektual Arab-

Islam. Ia terkenal sangat tertarik pada filsafat. Dia lahir pada 450 H/1058 M di desa Thus di Iran. 

Beliau menghabiskan waktu studinya di Nisabur (Said 2017). Beliau adalah figur muslim yang 

terkenal, terutama di kalangan ahlussunnah. Dalam hal fiqih, Al-Ghazali menganut mazhab 

syafi‟iyah, sedangkan dalam hal aqidah, dia menganut mazhab asy‟ariyah. Banyak gelaran yang 

diberikan kepadanya, seperti al-Naysaburi, Zayn al-Din (The Ornament of Religion), dan Hujjah al-

Islam (The Proof of Islam) (Hamjah 2010). 

Al-Ghazali dinisbatkan kepada kampung kelahirannya, Ghazalah, di pinggir bandar Tus di 

wilayah Khurasan di Iran (Iran), atau dinisbahkan kepada bapaknya, al-ghazzal, seorang tukang 

tenun kain bulu. Abu Hamid dan Hujjah al-Islam adalah nama lain. Beliau telah membuat kontribusi 

besar dengan menulis dalam berbagai bidang seperti aqidah, falsafah, logik (mantiq), akhlak, 

tasawuf, kenegaraan, dan teori pemerintahan. Karya terkenal di kalangan melayu antaranya 

seperti Ihya‟ Ulum al-Din, Bidayah al- Hidayah, dan Minhaj al-Abidin, dan masih banyak lagi karya-

karya beliau (Ghani 2006). Meskipun berasal dari keluarga yang kurang mampu, Al-Ghazali hidup di 

lingkungan yang agamis dan sadar akan pentingnya sebuah pendidikan. Al-Ghazali dan saudaranya 

banyak digembleng dan diajari beragam keilmuan. Meskipun Al-Ghazali ditinggal sang ayah sejak 

kecil, tetapi secara tidak langsung ia dan saudaranya mendapat semacam jaminan pendidikan melalui 

bantuan teman sang ayah. Dengan demikian, tidak sah bila muncul anggapan bahwa keluarga Al-

Ghazali tidak memberi pengaruh terhadap karier Al-Ghazali (M. Kamalul Fikri 2022). 
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3.2 Pendidikan Agama Islam Perspektif Al-Ghazali 

Menurut Al-Ghazali, pendidikan Islam adalah jalan menuju kesempurnaan pemikiran manusia. 

kesempurnaan berpikir yang menjadikannya sebagai pewaris dunia yang bertanggung jawab untuk 

menjalankan kehidupan ini sesuai dengan maksud penciptaan. Jadi, menurut Al-Ghazali, semua 

tindakan dimaksudkan untuk mencapai tujuan terakhir, yaitu untuk mendapatkan keridhaan Allah 

Swt (Takwil 2020). Menurut Al-Ghazali, pendidikan membawa kebahagiaan baik di dunia maupun 

di akhirat. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dirancang dengan hati-hati dan terarah. Allah 

telah memberi semua orang landasan pendidikan yang jelas melalui hukum Islam. Pendidikan dalam 

Islam berarti kegiatan yang harus dilakukan dengan tujuan yang jelas. Salah satu anggota kelompok 

sufi yang sangat mementingkan pendidikan adalah Al-Ghazali. Karena pendidikan membentuk 

budaya dan cara berpikir sebuah negara (Faizin, Rohmah, and Irwansyah 2022). 

Dikarenakan konsep pendidikan Al-Ghazali berakar dari ajaran dan warisan Islam, yang 

mementingkan prinsip pendidikan holistik manusia, maka usaha pendidikan sebenarnya adalah 

dengan memberikan prioritas kepada aspek-aspek tertentu yang diintegrasikan secara menyeluruh 

dan terpadu (Suban 2020). Dengan memahami serta mengimplementasikan prinsip-prinsip 

pendidikan yang dilihat dari sudut pandang Imam al-Ghazali, pendidikan saat ini akan memperoleh 

makna yang lebih dalam. Hal ini disebabkan oleh fokus pendidikan yang harus berorientasi pada 

kehidupan akhirat, dan bukan hanya pada aspek materi semata. Dengan pemahaman ini, diharapkan 

bahwa pengetahuan yang diperoleh, selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akan membantu 

individu yang menerimanya untuk menjadi lebih baik, dan tentu saja, berkontribusi pada transformasi 

Indonesia menuju kemajuan (Putra 2017). Dalam menghadapi perubahan terus-menerus dalam 

evolusi zaman, pentingnya kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan inovasi di berbagai sektor. Seiring dengan banyaknya perubahan dan inovasi 

dalam pendidikan, juga perlu memperhatikan penyelesaian berbagai permasalahan yang ada dalam 

sistem pendidikan negara (Makasihu, Luneto, and Otaya 2021). 

Karena manusia terdiri dari jasad yang dapat dilihat dengan kasat mata (bashar), dan ruh dan 

nafs yang dapat dilihat dengan mata hati (bashirah), kekuatan nafs yang dilihat dengan bashar lebih 

besar daripada jasad yang dilihat dengan bashar. Semacam ungkapan yang melekat di dalam jiwa 

yang memungkinkan orang untuk melakukan hal-hal yang mudah dan mudah tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan (Renita Nur Rahma 2021). Maka, al-Ghazali berpendapat bahwa dasar 

dari pendidikan adalah menghilangkan perilaku yang tidak baik dan menanamkan perilaku yang baik. 

Dengan kata lain, pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk secara sadar mengubah 

perilaku manusia. Ini merupakan usaha untuk memperbaiki situasi yang tidak baik menjadi lebih 

baik. Al-Ghazali menyatakan bahwa pengetahuan adalah pendorong untuk melakukan tindakan baik. 

Konsep pengetahuan yang diterapkan dalam praktik, serta tindakan yang didasari oleh pengetahuan, 

adalah dua istilah yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara ilmu dan tindakan 

(Faridah 2022). 

Dari semua penjelasan di atas, maka penulis dapat digarisbawahi bahwa pendidikan agama 

Islam perspektif Imam Al-Ghazali, meliputi Pertama, keseimbangan antara keagamaan dan 

pengetahuan akademik. Menurut Al-Ghazali, penting untuk menjaga keseimbangan antara 

pengetahuan akademik dan pengetahuan agama dalam pendidikan agama Islam. Seseorang yang 

hendak belajar untuk memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga meyeimbangi pengetahuan umum 

yang relevan. Al-Ghazali melihat pengetahuan dunia hanya sebagai cara untuk lebih memahami 

ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-har. Kedua, memilih pendekatan 

pembelajaran yang aktif. Al-Ghazali menekankan bahwa pembelajaran aktif sangat penting dalam 

pendidikan agama Islam. Dimana, sebagai anak didik harus terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti berbicara, berpikir, dan menerapkan ide-ide mereka ke dunia nyata. Karena, 

proses pembelajaran ini tentunya membantu anak didik dalam memahami dan menerapkan konsep 

agama dengan lebih baik. Ketiga, penggunaan teknologi untuk pendidikan agama Islam. Meskipun 

Al-Ghazali tidak hidup di era teknologi saat ini, ide-idenya beliau dapat diterapkan dalam pendidikan 

Islam dengan memanfaatkan teknologi seperti era sekarang ini. Teknologi dapat digunakan untuk 
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menyampaikan ajaran agama Islam dengan cara yang lebih interaktif dan menarik, serta untuk 

memfasilitasi akses terhadap sumber-sumber pengetahuan Islam. 

3.3 Tujuan Pendidikan Islam dalam Persfektif Al-Ghazali 

Pokok utama hukum Islam di seluruh dunia ini tentunya berasal dari Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Kedua sumber utama ini relevan sepanjang masa. Melihat sisi pentingnya pendidikan Islam adalah 

potensi yang dimilikinya untuk mengubah peradaban, masyarakat sosial, dan individu menuju 

kemajuan yang memberikan kontribusi paradigma baru (Rohman 2018). Menurut Al-Ghazali, 

manusia harus memiliki pengetahuan. Namun, beliau menekankan bahwa itu bukan hanya 

pengetahuan akademik, tetapi pengetahuan dalam bidang agama. Menurutnya, tujuan pendidikan 

Islam juga harus mengarah pada pencapaian tujuan keagamaan dan akhlak. Beliau sangat menekankan 

bahwa dalam pendidikan Islam nantinya untuk memperoleh keutamaan dan taqarrub kepada Allah 

Swt (Naufal 2020). Hal ini dapat dicapai melalui nilai-nilai spiritual. Sikap spiritual juga mencakup 

sikap dan tindakan yang patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya. Melalui pembentukan sikap 

spiritual, sangat memungkinkan bahwa orang secara kreatif menemukan dan mengembangkan nilai 

dan makna baru dalam hidup mereka (Damsma-Bakker and van Leeuwen 2021). 

Menurut al-Ghazali, tujuan utama pendidikan Islam adalah bertaqarrub kepada Allah, Sang 

Khaliq. Menurutnya, orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah adalah orang yang ternilai 

sangat sempurna. Tujuan tersebut akan tampak bernuansa religius tanpa mengabaikan masalah 

duniawi (Azhari and Mustapa 2021). Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia 

hidup dengan akhlak yang baik, mencari informasi untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan 

selalu beribadah sesuai dengan apa yang sudah diperintahkan. Pendidikan Islam bertujuan untuk 

mencapai kesempurnaan insani baik di dunia maupun di akhirat (Ni‟amah 2021). Hanya dengan 

menguasai sifat keutamaan melalui jalur ilmu manusia dapat mencapai tingkat kesempurnaan itu. al-

Ghazali mengatakan bahwa ada beberapa penekanan penting dalam pengembangan ilmu pendidikan 

yang didukung oleh guru dan siswa. Pendidikan yang diajarkan oleh al-Ghazali mengutamakan 

pengajaran moral religius tanpa mengabaikan masalah dunia. al-Ghazali berpendapat bahwa mendidik 

anak usia dini harus dilakukan secara bertahap dan tidak didapatkan dengan cara yang singkat (Alfiah 

2020).  

Jika kita telaah secara menyeluruh, tujuan pendidikan al-Ghazali terdiri dari tiga bagian, yaitu 

Pertama, sebagai cara untuk beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Kedua, 

menghasilkan akhlaq al-karimah (baik). Menurut al-Ghazali, pendidikan adalah upaya untuk 

membimbing, meningkatkan, dan mensucikan hati seseorang sehingga mereka dapat menjadi dekat 

dengan sang Khaliq. Ketiga, memberi anak kebahagiaan dunia dan akhirat (Rossidy 2010). Oleh 

karena itu, tujuan utama dari pendidikan adalah untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

daripada hanya mencari kesejahteraan duniawi. Melalui dorongan dari kepribadian al-Ghazali 

yang sufistik, aktivitas duniawi harus benar-benar murni karena Allah Swt. Dalam mempelajari ilmu 

adalah tujuan pendidikan, karena melalui ilmu kita dapat membedakan mana yang benar dan mana 

yang salah. Dengan ilmu yang kita miliki dalam pendidikan, akan menjadi cara terbaik untuk 

mencapai tujuan penciptaan manusia di dunia ini (Takwil 2020). 

Dari hasil penjelasan tersebut, maka dapat penulis digarisbawahi bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam perspektif Imam al-Ghazali, meliputi Pertama, memberi penekanan pada pengetahuan 

spiritual. al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan agama Islam harus melibatkan aspek spiritual 

dalam pemahaman dan penerapan ajaran agama. Fokus utama pendidikan agama Islam harus menjadi 

pengetahuan tentang Allah, akhirat, dan tujuan hidup, yang sejatinya bertujuan untuk membimbing 

orang-orang menuju kesuksesan spiritual dan kedekatan dengan Allah Swt. Kedua, pembentukan 

nilai-nilai akhlak mulia. al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam adalah 

membangun akhlak mulia. Pendidikan agama Islam harus menanamkan sifat-sifat mulia seperti 

kejujuran, kesabaran, rendah hati, dan kasih sayang dalam diri seseorang. Sebagaimana dinyatakan 

oleh al-Ghazali, akhlak yang baik adalah kunci untuk keberhasilan baik di dunia maupun di akhirat. 

Ketiga, menghasilkan tokoh-tokoh muslim yang berpengalaman. al-Ghazali menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk menghasilkan pemimpin Muslim yang kompeten. 
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Pendidikan agama Islam harus memberikan pengetahuan agama yang kuat, kepemimpinan yang adil, 

dan keterampilan akademik, sosial, dan politik yang relevan. Pemimpin Muslim yang kompeten 

memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat dan secara efektif 

mempromosikan prinsip-prinsip Islam. 

3.4 Pendidikan Akhlak dalam Persfektif Imam Al-Ghazali  

Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah jamak dari “Al-Khuluq”, atau “Al-Akhlaq”, yaitu memiliki 

arti sifat atau keadaan dari perilaku yang konstan (tetap), di mana perbuatan-perbuatan 

dikembangkan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan. (Renita Nur 

Rahma 2021). Sejarah mencatat bahwa akhlak berperan penting dalam pembangunan peradaban dan 

kekuatan umat Islam. Ketika kekuatan umat Islam melemah di 50 tahun pertama periode perang 

salib, umat Islam mengalami kondisi krisis diberbagai bidang kehidupan, di antara yang paling parah 

adalah akhlak dan keilmuan (Anwar, Reza, and Samsirin 2022). Kemudian ada empat dasar akhlak 

menurut al-Ghazali diantaranya yaitu kearifan (hikmah), keberanian, penahanan nafsu („ifah), dan 

keadilan atau keseimbangan. Pertama, hikmah adalah keadaan jiwa di mana seseorang dapat 

membedakan tindakan yang benar dan salah. Kedua, keberanian adalah ketika kekuatan emosi 

(amarah, ghadhab) memaksanya untuk bertindak atau tidak bertindak. Ketiga, pengembangan 

kekuatan ambisi (syahwat atau hasrat) melalui pengajaran syariat dan akal menyebabkan penahanan 

hawa nafsu („ifah). Keempat, keadilan, juga dikenal sebagai keseimbangan, adalah ketika seseorang 

memiliki kemampuan untuk membatasi gerak kedua kekuatan, emosi, dan keinginan, dan mengontrol 

bagaimana mereka bergerak baik secara aktif maupun pasif, sehingga sesuai dengan nilai-nilai 

hikmah (Al-Baqir 2014). 

Mengutp dari karya karya Rohmah dan Irwansyah, memahami pendidikan akhlak Al-Ghazali 

dalam kitab “Ayyuha alwalad”. Beliau menegaskan bahwa pendidikan saat ini lebih penting karena 

fokusnya tidak hanya pada materi tetapi juga pada pendidikan moral atau karakter (Tohidi 2017). 

Menurut al-Ghazal, pendidikan akhlak sebagaimana yang telah dirumuskan adalah upaya untuk 

membangun sikap batin yang dapat mendorong perbuatan baik. Pendidikan akhlak ini nampaknya 

didasarkan pada al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai sumber ajaran Islam tertinggi (Faizin, Rohmah, 

and Irwansyah 2022). Pendidikan akhlak umumnya adalah ilmu yang diajarkan kepada siswa oleh 

pendidik agar mereka dapat memahami, menghayati, dan yakin akan kebenaran ajaran agama islam, 

dan kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sangat penting bagi seorang 

siswa untuk membiasakan diri melakukan tindakan dengan tulus dan spontan tanpa menyimpang dari 

al-Qur‟an dan Hadist (Fadlullah, Mohamad Imron, Suklani 2023). 

Dalam pendidikan akhlaknya, al-Ghazali berusaha untuk menghilangkan perilaku buruk yang 

telah dijabarkan oleh syariat, seperti hal-hal yang harus dijauhi, sehingga orang dapat terbiasa dengan 

perilaku yang mulia. Dengan kata lain, pendidikan akhlak adalah proses pembinaan dan 

pembentukan akhlak manusia yang ideal untuk mencapai keharmonisan dan iffah. Misalnya, 

mengajarkan hal-hal baik seperti menghormati orang tua, menyanyangi sesama, menghargai orang 

lain, dan memberikan pengetahuan keagamaan. Proses ini harus mengarah pada pendekatan diri 

kepada Allah Swt, dan kesempurnaan insani, mengarahkan orang untuk mencapai tujuan hidupnya, 

yaitu bahagia dunia dan akhirat (M. N. Zainal Abidin, Lu‟luul Ikrmah 2019). Menurut al-Ghazali, 

ada tiga dimensi dalam pendidikan akhlak, diantaranya yaitu: 

3.4.1  Dimensi Diri  

Dimensi diri, yakni kedekatan dirinya dengan Tuhannya (Sabila 2019). Komponen terpenting 

dari manusia adalah adanya akal. Karena akal merupakan sebagai alat ukur dalam hal berpikir. 

Namun, dalam bentuk konkritnya, akal secara abstrak berupa ideal yang utama dari diri manusia itu 

sendiri (Fuadi 2013). al-Ghazali mengatakan bahwa akal adalah salah satu hal imaterial yang 

menunjukkan esensi manusia. Dimana Akal menjadi bagian dari jiwa yang berhubungan dengan 

inteligensia, yang juga dikenal sebagai intelek (Cholik 2015). Kekuatan mengenal diri adalah 

kemampuan seseorang untuk membedakan pengetahuan yang tepat tentang siapa dirinya. al-Ghazali 

memberikan penjelasan yang sangat komprehensif tentang cara mendapatkan kebahagiaan dan 

menjadi lebih dekat dengan Tuhan. Menurutnya, seseorang dapat mencapai kebahagiaan jika 
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mencapai tingkatan ma‟rifah (mengenal Allah). Untuk mencapai ma‟rifah, maka seseorang harus 

telebih dulu melalui tahap ma‟rifah al-nafs (mengenal diri sendiri) (Muhammad 2018). Ketika ingin 

mendalami untuk mengenal diri, maka perlunya keimanan yang kuat. Karena, iman merupakan 

sumber dari akhlak yang luhur. Selanjutnya, akhlak mendorong orang untuk menemukan ilmu, yaitu 

kebenaran dan hakikat, dan untuk melakukan amal baik (Hidayati and Aisyah 2021). al-Ghazali 

menggambarkan iman sebagai mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan hati, dan 

melaksanakan dengan anggota badan. Akibatnya, ketauhidan harus diprioritaskan untuk meresap 

dalam jiwanya, yang merupakan keimanan yang paling penting. dengan begitu, untuk memastikan 

bahwa tingkat keimanan seseorang akan menjadi kuat dan kokoh serta tidak mudah goyah 

(Rahmawati 2019). 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat garisbawahi yaitu Pertama, pendidikan akhlak dimulai 

dengan kesadaran diri yang mendalam. Individu harus selalu memeriksa dan mengevaluasi tindakan 

dan niat mereka. Muhasabah (introspeksi diri) memungkinkan seseorang untuk memahami 

kelemahan dan kekuatan mereka, dan bertindak untuk memperbaiki akhlak yang kurang baik. Kedua, 

mengajarkan pentingnya tawakkal atau berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Tuhan. Dalam 

konteks pendidikan akhlak, ini berarti mengembangkan keyakinan bahwa semua kebaikan dan 

keburukan yang kita hadapi dalam hidup ada di tangan Tuhan. Hal ini, membantu orang untuk 

menerima dan menjalani kehidupan dengan santai, dan membuat mereka tidak terpengaruh oleh hal-

hal yang mengganggu. Ketiga, menempatkan keimanan yang kuat dan keyakinan dalam hubungan 

individu dengan Tuhan sebagai pijakan utama dalam pendidikan akhlak. Individu harus memiliki 

keyakinan yang teguh terhadap ajaran agama dan prinsip-prinsip moral yang benar. Melalui 

pengembangan iman dan yakin, individu akan diberdayakan untuk menghadapi tantangan hidup 

dengan ketenangan dan kekuatan spiritual. Dengan demikian, tingkat keimanan kita akan semakin 

bertambah untuk selalu mendekatkan kepada Allah Swt.  

3.4.2  Dimensi Sosial  

Dimesni sosial yakni hubungan dengan masyarakat, pemerintah dan pergaulan antar 

sesamanya (Suryadarma and Haq 2015). al-Ghazali menganggap orang sebagai sosial. Tujuan dari 

konsep ini adalah untuk membuat orang toleran, demokrasi, nasionalisme, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, damai, peduli lingkungan, dan peduli sosial. Orang tidak dapat 

hidup secara sosial jika mereka tidak bekerja sama, bergantung pada orang lain, dan membantu satu 

sama lain (Busroli 2019). 

Dalam karya Sadjad, bahwa imam al-Ghazali berpendapat bahwa membangun akhlak harus 

dilakukan secepat mungkin karena upaya untuk mendidik akhlak yang mulia harus dilatih sejak kecil. 

Misalnya pada keluarga, pendidikan, dan masyarakat pada umumnya adalah beberapa faktor yang 

memengaruhi moralitas. Oleh karena itu diharapkan bahwa anak-anak dapat dimotivasi untuk 

berperilaku baik, khususnya dalam lingkungan pendidikan, dan umumnya dalam kehidupan sehari-

hari (Sadjad 2020). al-Ghazali menjelaskan dengan jelas bahwa dimensi-dimensi yang berkaitan 

dengan Tuhan dan metafisik dapat digunakan untuk mengajarkan akhlak (Sabila 2019). Pendidikan 

akhlak mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada anak didik, mengajarkan mereka untuk menghargai 

perbedaan dalam masyarakat luas dan di sekolah. Pendidikan kepedulian sosial juga dapat 

meningkatkan toleransi dan rasa hormat. Sangat penting bagi setiap anak didik untuk memiliki 

kepedulian sosial karena mereka belajar secara mandiri dan pada akhirnya akan hidup tidak 

selamanya dengan orangtua (Siti Fitriya Ningsih 2022). 

Dari penjelasan al-Ghazali di atas maka dapat garisbawahi yaitu Pertama, menekankan 

pentingnya keadilan dalam hubungan sosial. Keadilan melibatkan memberikan hak-hak yang 

setimpal kepada semua orang, seorang individu yang memiliki pendidikan akhlak yang baik harus 

bersikap adil dalam semua interaksi sosialnya, tanpa memihak atau mendiskriminasi orang lain. 

Kedua, mengajarkan bahwa pendidikan akhlak juga mencakup dalam kemampuan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang baik. Individu harus belajar menghargai perbedaan, menghormati 

pendapat orang lain, dan dapat bekerja sama untuk kebaikan bersama. Ketika orang bekerja sama 

dengan baik, mereka membuat lingkungan sosial menjadi harmonis dan saling mendukung. Ketiga, 

menekankan pentingnya adab dalam interaksi sosial. Adab mencakup etika, sopan santun, dan 

perilaku yang baik terhadap orang lain. Individu yang memiliki pendidikan akhlak yang baik harus 
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memperhatikan etika komunikasi, menjaga tutur kata yang baik, dan menghormati orang lain dengan 

sikap yang sopan. Dengan adab yang baik, hubungan sosial akan menjadi lebih harmonis dan saling 

menguntungkan.  

3.4.3  Dimensi metafisik  

Dimensi metafisik, yakni akidah dan pegangan dasar (Majid 2022).  Aqidah adalah komponen 

yang utama dalam agama Islam, karena aqidah menjadi dasar kehidupan setiap muslim (Sabila 

2019). Manusia diberkahi qalb (hati), yang memiliki kemampuan untuk mengalami pengalaman 

metafisik. Wahyu harus digunakan untuk mengetahui alam metafisik ini secara langsung. Dalam hal 

pendidikan akhlak, al-Ghazali menyatakan bahwa dimensi metafisik yakni aqidah dan pegangan 

dasar untuk manusia itu sendiri (Al-Faruqi 2015). Rahma menegaskan, bahwa imam al-Ghazali, 

aqidah adalah sesuatu yang dipercaya dan dipegang teguh, dan sangat sulit untuk diubah. Dalam hal 

beriman harus berdasarkan bukti yang benar, sama seperti beriman kepada Allah Swt, para Malaikat 

Allah, kitab-kitab Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar baik dan buruk dan hari akhir (Renita 

Nur Rahma 2021). 

Sebagaimana agama lainnya, yang memiliki sistem keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan. 

Namun, aqidah adalah sistem keyakinan yang mendasari seluruh tindakan pemeluk agama Islam 

(Rohidin 2020). Segala aspek kehidupan ditentukan oleh dimensi aqidah, yang merupakan dimensi 

metafisik. Karena aqidah mencakup hati dan jiwa. Aqidah adalah komponen utama agama Islam. 

Aqidah adalah dasar kehidupan setiap muslim. Pemahaman tentang aqidah menentukan syari'ah, 

akhlak, dan tarbiyah. Hal ini dikarenakan bahwa hakikat manusia adalah untuk menyembah Sang 

Pencipta. Tujuan utama penciptaan manusia, hanya untuk beriman kepada Allah Swt, setelah itu 

diikuti dengan rukun-rukun iman yang lainnya (Sabila 2019). 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat garisbawahi yaitu Pertama, memperkuat pentingnya 

keyakinan. Menurut al-Ghazali, dimensi aqidah melibatkan keyakinan yang kuat dan pasti terhadap 

ajaran-ajaran fundamental dalam agama Islam. Ia menekankan bahwa individu harus memiliki 

keyakinan yang teguh terhadap keberadaan Allah, wahyu-Nya, dan aspek-aspek penting dalam iman 

seperti malaikat, kitab-kitab-Nya, nabi-nabi, hari kiamat, takdir, dan kehidupan akhirat. Kedua, 

memperkuat dalam pemahaman yang rasional. al-Ghazali menekankan pentingnya pemahaman yang 

benar dan diterima secara rasional terhadap aqidah. Menurutnya, aqidah tidak boleh diterima secara 

buta tanpa pertimbangan rasional. Dia mengajarkan bahwa pemahaman aqidah yang benar haruslah 

berdasarkan pada dalil-dalil yang ada di dalam al-Quran dan hadis yang autentik, serta dapat dipahami 

dan dipertanggungjawabkan dengan akal. Hal ini mendorong untuk berpikir kritis dan memahami 

dasar-dasar keyakinan. Ketiga, menekankan pentingnya keikhlasan dalam beribadah kepada Allah. al-

Ghazali, dalam hal beribadah kita harus niat yang tulus dan ikhlas, tanpa mengharapkan pujian atau 

imbalan dari manusia. Rasa ikhlas dalam beribadah membantu individu memperkuat dimensi aqidah 

mereka dan menjaga ketulusan hati dalam melaksanakan perintah dan menjauhi semua larangan-Nya.  

4. Simpulan 

Iman al-Ghazali menggambarkan pendidikan Islam sebagai pendidikan yang bertujuan untuk 

menghasilkan manusia yang sempurna, baik di dunia maupun di akhirat. Menurut Iman al-Ghazali, 

seseorang dapat mencapai kesempurnaan hanya dengan berusaha mencari pengetahuan dan kemudian 

mengamalkan fadhilah dari pengetahuan yang mereka pelajari. Menurut Al-Ghazali, bahwa tujuan 

utama pendidikan Islam adalah ber-taqarrub kepada Allah, Sang Khaliq. Menurutnya, orang yang 

paling sempurna adalah orang yang selalu mendekatkan diri kepada Allah.  Menurut al-Ghazali, 

akhlak didefinisikan sebagai Al-Khuluq, yaitu sifat atau keadaan dari perilaku yang terus menerus 

yang menghasilkan perbuatan yang wajar dan mudah tanpa memerlukan pikiran atau 

pertimbangan. al-Ghazali, membagi tiga dimensi pendidikan akhlak, dimulai dengan dimensi diri, al-

Ghazali melihat hubungan antara dirinya dan Tuhannya. Kedua, dari perspektif sosial, al-Ghazali 

memandang manusia sebagai makhluk sosial. Ia menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial, 

mereka harus mengajarkan anak-anak mereka dengan nilai-nilai seperti kemandirian, demokrasi, 

toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan sebagainya. Ketiga, dimensi metafisik. al-Ghazali 
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mengatakan bahwa aqidah dan pegangan dasar adalah dimensi metafisik, yang menentukan semua 

aspek kehidupan. Karena aqidah mencakup dua hal yaitu hati dan jiwa. 
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